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Tatanan geologi Pulau Sulawesi yang berada di tengah tiga lempeng besar tersebut mempunyai 
keunikan tersendiri, mengingat kawasan ini merupakan pusat pertemuan tiga lempeng besar 
yang saling mengalami pertumbukan. Sejak pemekaran yang terjadi pada Tersier Awal 
membawa bagian timur dari Kalimantan ke wilayah Pulau Sulawesi sekarang, dimana rifting 
dan pemekaran lantai samudera di Selat Makassar pada masa Paleogen, menciptakan ruang 
untuk pengendapan material klastik yang berasal dari Kalimantan. Geologi daerah bagian timur 
dan barat Sulawesi Selatan pada dasarnya berbeda, dimana kedua daerah ini dipisahkan oleh 
sesar Walanae. (Massinai, 2009) 
Pada Sulawesi Selatan bagian barat, sistem sesar geser sinistral berarah utara-baratlaut–selatan-
tenggara tersebut tampaknya yang bertanggungjawab mengangkat blok batuan alas Bantimala, 
perbukitan karst Maros – Pangkajene, dan deretan pegunungan vulkanik Tersier Monionglowe 
– Sairu. Dengan demikian dapat diinterpretasikan lebih lanjut bila sistem sesar geser yang 
bekerja di Sulawesi Selatan hadir dengan sifat regangan (transtensional) seperti dalam 
pembentukan Depresi Walanae di bagian timur dan dengan sifat tekanan (tranpressional) 
seperti dalam pembentukan lajur pegunungan di bagian barat, dimana kedua sistem tersebut 
bekerja bersama-sama. 
Waktu bekerjanya tektonik sistem sesar geser tersebut diduga dimulai pada akhir Miosen Awal. 
Umur tersebut diambil dari sebelum dimulainya pengendapan Formasi Walanae didalam 
Depresi Walanae . Pendugaan umur tersebut juga selaras dengan umur berbagai batuan beku 
terobosan yang mengintrusi batugamping Formasi Tonasa, yaitu pada akhir Miosen awal, 
dimana proses magmatisme tersebut melalui retakan-retakan yang baru atau sedang terbentuk. 
Pengukuran lapangan yang dilakukan penulis pada berbagai batuan terobosan menunjukkan 
pola-pola struktur yang sesuai dengan pola tektonik regional, terutama arah baratlaut-tenggara 
dan barat-baratlaut – timur-tenggara. Terobosan basal di sekitar Tonasa membentuk Sill di 
dalam batugamping Formasi Tonasa (Husein, 2014). 
Salah satu formasi  yang ada di Sulawesi Selatan  bagian barat adalah formasi Tonasa. Formasi 
ini disusun oleh batugamping bioklastik, pasiran, dan kalkarenit berselingan dengan napal dan 
batuan lempung yang menindih tak selaras pada bagian bawah formasi Tonasa, Berdasarkan 
kenampakan singkapan di permukaan batuan beku dengan komposisi basaltik dan dioritik juga 
hadir di beberapa tempat mengintrusi batugamping formasi Tonasa baik berupa dike ataupun 
sill. Pada intrusi basal di formasi Tonasa diperkirakan berumur 17,7 juta tahun atau akhir 
Miosen Awal dan 9.03 juta tahun atau Miosen Akhir pada intrusi granodiorit di timur daerah 
Camba (Husein, 2007). Hal ini menarik untuk diamati dengan berbagai metode geofisika. 
Terdapat  banyak metode geofisika yang bisa digunakan dalam kasus seperti ini, misalnya 
seismik, geolistrik, geomagnet, dsb. Penelitian kali ini menggunakan metode geolistrik tahanan 
jenis konfigurasi metode Wenner-Schlumberger 2D. 
Metode geolistrik atau yang biasa disebut Electrical Resistivity atau Electrical Resistivity 
Imaging merupakan salah satu metode geofisika yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam 
bumi dan bagaimana cara mendektesinya di permukaan bumi. Metode geolistrik dapat 
digunakan untuk menyelidiki sifat kelistrikan batuan dan mineral yang ada di bawah 
permukaan. Metode geolistrik yang dilakukan dalam penyelidikan kali ini adalah metode 
tahanan jenis konfigurasi Wenner-schlumberger. Konfigurasi ini memiliki banyak kelebihan 
diantaranya elektroda potensialnya tidak terlalu sering dipindahkan, tidak terlalu sensitif 
terhadap adanya perubahan lateral dan penetrasinya inversi kedalamannya lebih dalam. Oleh 
sebab itu dilakukan penelitian tentang identifikasi sebaran batuan intrusi menggunakan metode 
resistivitas konfigurasi Wenner Schlumberger. 
  
 
